PENINGKATAN AKTIVITAS PEMBELAJARAN MATEMATIKA MENGGUNAKAN METODE DISKUSI KELOMPOK PADA  PESERTA DIDIK KELAS V SDN 3 by F34210584, Suhardiman et al.
 
 
 
 
PENINGKATAN AKTIVITAS PEMBELAJARAN MATEMATIKA 
MENGGUNAKAN METODE DISKUSI KELOMPOK PADA  
PESERTA DIDIK KELAS V SDN 3   
 
 
 
ARTIKEL PENELITIAN 
 
 
 
 
 
OLEH 
 
 
SUHARDIMAN 
NIM : F34210584 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR  
JURUSAN PENDIDIKAN DASAR 
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN  
UNIVERSITAS TANJUNGPURA 
PONTIANAK 
2013 
 
 
 
 
 
 
PENINGKATAN AKTIVITAS PEMBELAJARAN MATEMATIKA 
MENGGUNAKAN METODE DISKUSI KELOMPOK PADA  
PESERTA DIDIK KELAS V SDN 3   
 
Suhardiman, Asmayani Salimi, Maridjo Abdul Hasjmy 
PGSD, FKIP Universitas Tanjungpura, Pontianak 
email: dimansuhar85@yahoo.co.id. 
 
Penelitian tentang Bagaimanakah Peningkatan Aktivitas Pembelajaran 
Matematika dengan Menggunakan  Metode Diskusi Kelompok pada Peserta Didik 
Kelas V Sekolah Dasar Negeri No. 03 Nanga Payak Sintang bertujuan untuk 
mendeskripsikan Peningkatan Aktivitas Pembelajaran Matematika dengan 
Menggunakan  Metode Diskusi Kelompok pada Peserta Didik Kelas V Sekolah Dasar 
Negeri No. 03 Nanga Payak Sintang. Metode yang digunakan adalah metode deskriptif.  
Penelitian yang digunakan adalah survei yaitu survei kelembagaan. . Sedangkan secara 
khusus dapat disimpulkan bahwa: (1) Terdapat peningkatan aktivitas fisik dari baseline  
sebesar 29,40% ke siklus III menjadi 85,30%, dengan selisih 55,90%, (2) Terdapat 
peningkatan aktivitas mental dari baseline  sebesar 20,58 % ke siklus III menjadi 
60,29%, dengan selisih 39,71%, dan (3) Terdapat peningkatan aktivitas emosional dari 
baseline  sebesar 29,40% ke siklus III menjadi 86,28%, dengan selisih 56,88%, dan 
termasuk kategori sedang.  Kesimpulannya pembelajaran Matematika dengan 
digunakannya  metode diskusi kelompok pada peserta didik Kelas V Sekolah Dasar 
Negeri No.03 Nanga Payak Sintang terjadi peningkatan aktivitas emosional. 
Kata kunci: aktivitas, metode diskusi, Matematika 
 
Research on How Improving Mathematics Learning Activities by Using Group 
Discussion Methods on Students in Class V Sekolah Dasar Negeri No. 03 Nanga Payak 
Sintang aims to describe the Enhanced Math Learning Activities by Using Group 
Discussion Methods on Students in Class V Sekolah Dasar Negeri No. 03 Nanga Payak 
Sintang. The method used is descriptive method . Form of study is a survey that 
institutional survey . The results of this study are generally concluded that there is 
increased activity of students in learning mathematics with the use of the group 
discussion method on Class V Sekolah Dasar Negeri No. 03 Nanga Payak Sintang . 
Whereas in particular it can be concluded that : ( 1 ) There is an increase in physical 
activity from baseline of 29.40 % to 85.30 % the third cycle becomes , by a margin of 
55.90 % , ( 2 ) There is an increase in mental activity from baseline of 20.58 % to the 
third cycle at 60.29 % , with a difference of 39.71 % , and ( 3 ) There is an increased 
emotional activity from baseline of 29.40 % to 86.28 % the third cycle becomes , by a 
margin of 56.88 % , and including medium category. In conclusion mathematics 
learning with the use of the group discussion method of learners Elementary School 
Fifth Grade No.03 Nanga Payak Sintang increased emotional activity . 
 
Keywords : activities , discussion method , Math 
 
 
 
 
 
emerintah Indonesia, khususnya Departemen Pendidikan Nasional telah berupaya 
untuk meningkatkan kualitas pendidikan matematika, baik melalui peningkatan 
kualitas guru matematika melalui penataran-penataran, maupun peningkatan 
prestasi belajar peserta didik melalui peningkatan standar minimal nilai Ujian Nasional 
untuk kelulusan pada mata pelajaran matematika. Namun ternyata prestasi belajar 
matematika peserta didik pada jenjang Pendidikan Dasar dan Menengah masih jauh dari 
harapan. Hal ini merupakan suatu indikasi bahwa tingkat pemahaman matematika 
peserta didik Indonesia masih rendah. 
          Tingkat pemahaman matematika seorang peserta didik lebih dipengaruhi oleh 
pengalaman peserta didik itu sendiri. Sedangkan pembelajaran matematika merupakan 
usaha membantu peserta didik mengkontruksi pengetahuan melalui proses. Proses 
tersebut dimulai dari pengalaman, sehingga peserta didik harus diberi kesempatan 
seluas-luasnya untuk mengkontruksi sendiri pengetahuan yang harus dimiliki. Proses 
pembelajaran dapat diikuti dengan baik dan menarik perhatian peserta didik apabila 
menggunakan metode pembelajaran yang sesuai dengan tingkat perkembangan peserta 
didik dan sesuai dengan materi pembelajaran.  
           Belajar matematika menurut Marpaung (1999), berkaitan dengan belajar konsep-
konsep abstrak, dan peserta didik merupakan makluk psikologis, maka pembelajaraan 
matematika harus didasarkan atas karakteristik matematika dan peserta didik itu sendiri. 
Menurut Permendiknas No. 22 Tahun 2006, hal ini sesuai dengan pilar-pilar belajar 
yang ada dalam kurikulum pendidikan kita, salah satu pilar belajar adalah belajar untuk 
membangun dan menemukan jati diri, melalui proses pembelajaran yang aktif, kreatif, 
efektif, dan menyenangkan.  
            Untuk itu, dalam pembelajaran Matematika harus mampu mengaktifkan peserta 
didik selama proses pembelajaran dan mengurangi kecenderungan guru untuk 
mendominasi proses pembelajaran tersebut, sehingga ada perubahan dalam hal 
pembelajaran matematika yaitu pembelajaran yang berpusat pada guru sudah 
sewajarnya diubah menjadi berpusat pada peserta didik. 
Namun demikian, harapan-harapan seperti dipaparkan di atas seringkali tidak 
terjadi dalam proses pembelajaran. Kenyataan yang ada adalah guru yang lebih aktif 
dibandingkan peserta didik. Pembelajaran menjadi lebih bersifat teacher-centered atau 
pembelajaran yang berpusat pada guru. Hal ini peneliti lihat dalam proses pembelajaran 
Matematika di Kelas V Sekolah Dasar Negeri No.03 Nanga Payak Sintang. Selama 
proses pembelajaran, kebanyakan peserta didik bersikap pasif. Menunggu apa yang 
diperintahkan oleh guru. Keinginan mereka untuk mengajukan pertanyaan ataupun 
menganggapi pertanyaan tampak sangat kurang.  
           Untuk melakukan itu perlu dipertimbangkan penggunaan metode alternatif dalam 
upaya untuk memperbaiki pembelajaran matematika tersebut. Salah satu alternatif yakni 
metode diskusi kelompok. Metode diskusi kelompok adalah metode pembelajaran yang 
menghadapkan peserta didik pada suatu permasalahan. Atau metode diskusi kelompok 
adalah suatu cara mengajar yang dicirikan oleh suatu keterikatan pada suatu topik atau 
pokok pernyataan atau problem dimana para peserta diskusi dengan jujur berusaha 
untuk mencapai atau memperoleh suatu keputusan atau pendapat yang disepakati 
bersama. Tujuan utama metode ini menurut Killen (1998) adalah untuk memecahkan 
suatu permasalahan, menjawab pertanyaan, menambah dan memahami pengetahuan 
peserta didik, serta untuk membuat suatu keputusan. 
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         Metode diskusi kelompok menghasilkan keterlibatan murid karena meminta 
mereka menafsirkan pelajaran. Dengan demikian para murid tidak akan memperoleh 
pengetahuan tanpa mengambilnya untuk dirinya sendiri. Diskusi membantu agar 
pelajaran dikembangkan terus-menerus atau disusun berangsur-angsur dan merangsang 
semangat bertanya dan minat perorangan. Tidak ada cara lain yang lebih sesuai untuk 
menjamin pengungkapan perorangan atau penerapan pelajaran.  
           Berdasarkan kelebihan-kelebihan yang ada dalam pelaksanaan metode diskusi 
kelompok tersebut, maka peneliti berkeinginan untuk menggunakan metode tersebut 
guna meningkatkan aktivitas peserta didik, khususnya dalam pembelajaran Matematika. 
Keinginan tersebut dipicu oleh kondisi riil yang ada dalam proses pembelajaran 
Matematika secara umum di Kelas V Sekolah Dasar Negeri No.03 Nanga Payak 
Sintang sebagaimana telah dipaparkan sebelumnya. 
Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan: (1) Tinggi atau rendahnya  
peningkatan aktivitas fisik peserta didik pada pembelajaran  Matematika dengan 
menggunakan metode diskusi kelompok pada peserta didik Kelas V Sekolah Dasar 
Negeri No. 03 Nanga Payak Sintang; (2) Tinggi atau rendahnya  peningkatan aktivitas 
mental peserta didik pada pembelajaran  Matematika dengan menggunakan  metode 
diskusi kelompok pada peserta didik Kelas V Sekolah Dasar Negeri No. 03 Nanga 
Payak Sintang; (3) Tinggi atau rendahnya  peningkatan aktivitas emosional peserta 
didik pada pembelajaran  Matematika dengan menggunakan metode diskusi kelompok 
pada peserta didik Kelas V Sekolah Dasar Negeri No. 03 Nanga Payak Sintang. 
 
           Istilah aktivitas sering dikenal dalam kehidupan sehari-hari yang bermakna 
kegiatan. Aktivitas adalah mengerjakan sesuatu kegiatan dengan aktif. Dengan 
demikian maka aktivitas belajar adalah kegiatan atau keterlibatan yang dilaksanakan 
baik secara jasmani maupun rohani selama proses pembelajaran berlangsung yang 
ditunjukkan dengan peranan peserta didik sebagai pelaku dalam belajar untuk mendapat 
kan hasil yang optimal. Sementara itu, Kokom Komalasari (2010: 3) menyatakan, 
“Pembelajaran dapat didefinisikan sebagai suatu sistem atau proses membelajarkan 
subjek didik/ pembelajar yang direncanakan atau didesain, dilaksanakan, dan dievaluasi 
secara sistematis agar subjek didik/pembelajar dapat mencapai tujuan-tujuan pembelajar 
an secara efektif dan efisien”. 
          Secara umum faktor-faktor yang mendorong terjadinya aktivitas pembelajaran 
dibedakan atas dua kategori, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Kedua faktor 
tersebut saling memengaruhi dalam proses individu sehingga menentukan kualitas hasil 
belajar. Faktor internal adalah faktor-faktor yang berasal dari dalam diri individu dan 
dapat memengaruhi hasil belajar individu. Faktor-faktor internal ini meliputi faktor 
fisiologis dan faktor psikologis. Faktor-faktor fisiologis adalah faktor-faktor yang 
berhubungan dengan kondisi fisik individu, yakni keadaan tonus jasmani, keadaan 
fungsi jasmani/fisiologis. Faktor–faktor psikologis adalah keadaan psikologis seseorang 
yang dapat memengaruhi proses belajar. Beberapa faktor psikologis yang utama 
mempengaruhi proses belajar adalah kecerdasan peserta didik, motifasi, minat, sikap 
dan bakat. Faktor-faktor eksternal yang mempengaruhi belajar dapat digolongkan 
menjadi dua golongan, yaitu faktor lingkungan sosial dan faktor lingkungan non-sosial.  
Lingkungan social terdiri atas lingkungan social sekolah, masyarakat, dan keluarga. 
Faktor-faktor yang termasuk lingkungan non-sosial adalah; Lingkungan alamiah, seperti 
 
 
 
 
kondisi udara yang segar, tidak panas dan tidak dingin, sinar yang tidak terlalu 
silau/kuat, atau tidak terlalu lemah/gelap, suasana yang sejuk dan tenang; Faktor 
instrumental, yaitu perangkat belajar yang dapat digolongkan dua macam. Pertama, 
hardware, seperti gedung sekolah, alat-alat belajar, fasilitas belajar, lapangan olah raga 
dan lain sebagainya. Kedua, software, seperti kurikulum sekolah, peraturan-peraturan 
sekolah, buku panduan, silabi dan lain sebagainya; dan Faktor materi pelajaran (yang 
diajarkan ke peserta didik).  
          Aktivitas dalam kegiatan pembelajaran pada dasarnya berguna untuk menunjang 
keberhasilan proses belajar mengajar dan memperoleh manfaat dari kegiatan tersebut. 
Asumsi ini didasari pemikiran bahwa hal yang paling mendasar yang dituntut dalam 
proses pembelajaran adalah keaktifan peserta didik. Ini mengandung arti bahwa 
keaktifan peserta didik dalam proses pembelajaran akan menyebabkan interaksi yang 
tinggi antara guru dengan peserta didik  maupun antara sesama peserta didik.  
           Banyak macam-macam aktivitas belajar yang dapat dilakukan oleh peserta didik 
di dalam kelas, tidak hanya sekedar mendengarkan atau mencatat. Paul B. Diedrich 
(dalam Nasution, 2005: 105) membuat suatu daftar yang berisi 177 macam kegiatan 
yang dikelompokkannya dalam delapan macam aktivitas yakni: (1) Visual Activities, 
seperti membaca, memperhatikan gambar, diskusi kelompok, percobaan dan 
sebagianya; (2) Oral Activities, seperti menyatakan, merumuskan, bertanya, memberi 
saran, mengeluarkan pendapat, mengadakan interview, diskusi, dan interupsi; (3) 
Listening Activities, seperti mendengarkan uraian, percakapan, diskusi, musik, dan 
pidato; (4) Writing Activities, seperti menulis cerita, karangan, laporan test, angket, dan 
menyalin; (5) Drawing Activities, seperti menggambar, membuat grafik, peta, diagram, 
dan pola; (6) Motor Activities, seperti melakukan percobaan, membuat konstruksi, 
model, mereparasi, bermain, berkebun, dan memelihara binatang; (7) Mental Activities, 
seperti menginga, memecahkan soal, menganalisis, melihat hubungan, dan mengambil 
keputusan; dan (8) Emotional Activities, seperti menaruh minat, merasa bosan, gembira, 
berani, tenang, dan gugup. 
        Untuk mengetahui pencapaian aktivitas peserta didik, maka diperlukan indikator 
kinerja aktivitas belajar. Secara umum aktivitas belajar dapat dibedakan menjadi tiga, 
yaitu: Aktivitas fisik, aktivitas mental, dan aktivitas emosional. Aktivitas fisik adalah 
aktivitas atau kegiatan yang dilakukan oleh peserta didik dengan melakukan gerakan 
motorik. Aktivitas mental adalah suatu aktivitas yang dilakukan dengan diikuti oleh 
kemampuan intelektual atau kemampuan berpikir. Aktivitas emosional adalah suatu 
aktivitas yang dilakukan dengan diikuti oleh kemampuan emosi.  
          Metode diskusi kelompok menurut Beni S. Ambarjaya (2012: 101), adalah “salah 
satu bentuk kegiatan yang dilaksanakan dalam bimbingan”. Kegiatan diskusi kelompok 
merupakan kegiatan yang dilakukan dengan melibatkan lebih dari satu individu. 
Kegiatan diskusi kelompok ini dapat menjadi alternatif dalam membantu memecahkan 
permasalahan seorang individu. 
          Sementara itu, Moh. Uzer  Usman (2005: 94) menyatakan bahwa “diskusi 
kelompok merupakan suatu proses yang teratur yang melibatkan sekelompok orang 
dalam interaksi tatap muka yang informal dengan berbagai pengalaman atau informasi, 
pengambilan kesimpulan atau pemecahan masalah”. 
           Metode ini merupakan salah satu metode pembelajaran yang dilakukan oleh guru 
dalam kegiatan pembelajaran dengan memberikan peserta didik suatu permasalahan 
 
 
 
 
untuk diselesaikan bersama-sama. Jadi, dalam metode ini akan terjadi interaksi antara 
dua atau lebih peserta didik untuk saling bertukar pendapat, informasi, maupun 
pengalaman masing-masing dalam memecahkan permasalahan yang diberikan oleh 
guru. Dengan demikian, diharapkan tidak ada peserta didik yang pasif. 
           Tujuan penggunaan metode diskusi kelompok dalam kegiatan pembelajaran 
seperti yang diungkapkan Killen sebagaimana dikuti oleh Beni S. Ambarjaya (2012: 
101) adalah “untuk memecahkan suatu permasalahan, menjawab pertanyaan, 
menambah, dan memahami pengetahuan peserta didik, serta untuk membuat suatu 
keputusan”. 
          Menurut Roestiyah N.K. (2012: 6), manfaat penggunaan metode diskusi 
kelompok adalah: dengan diskusi peserta didik didorong menggunakan pengetahuan 
dan pengalamannya untuk memecahkan masalah, tanpa selalu bergantung pada 
pendapat orang lain; peserta didik mampu menyatakan pendapatnya secara lisan, karena 
hal itu perlu untuk melatih kehidupan yang demokratis; dan diskusi memberi 
kemungkinan pada peserta didik untuk belajar berpartisipasi dalam pembicaraan untuk 
memecahkan masalah bersama. 
          Dalam pelaksanaan metode diskusi kelompok, terdapat beberapa hal yang harus 
diperhatikan oleh guru, mulai dari perencanaan, pelaksanaan, serta menutup diskusi 
kelompok. Di dalam memecahkan masalah diperlukan bermacam-macam jawaban. Dari 
jawaban tersebut dipilihkan satu jawaban yang lebih logis dan lebih tepat dan 
mempunyai argumentasiyang kuat, yang menolak jawaban yang mepunyai argumentasi lemah. 
Memang dalam diskusi untuk memperoleh pertemuan pendapat diperlukan pembahasan 
yang didukung oleh argumentasi, argumentasi kontra argumentasi 
           Pembelajaran berorientasi aktivitas peserta didik dapat dipandang sebagai suatu 
pendekatan dalam pembelajaran yang menekankan pada aktivitas peserta didik secara 
optimal untuk memperoleh hasil belajar berupa perpaduan antara aspek kognitif, afektif, 
dan psikomotor secara seimbang. Hal ini dapat terjadi dalam pembelajaran dengan 
menggunakan metode diskusi. Pembelajaran yang berorientasi pada aktivitas peserta 
didik ini menekankan kepada aktivitas sisiwa secara optimal, artinya pembelajaran 
menghendaki keseimbangan antara aktivitas fisik, mental, termasuk emosional dan 
aktivitas intelektual.  
          Seorang peserta didik yang tampaknya hanya diam saja, tidak berarti memiliki 
kadar pembelajaran berorientasi aktivitas peserta didik yang rendah dibandingkan 
dengan seseorang yang sibuk mencatat. Sebab, mungkin saja yang duduk itu secara 
mental ia aktif, misalnya menyimak, menganalisis dalam pikirannya. Sebaliknya, 
peserta didik yang sibuk mencatat tidak bisa dikatakan memiliki kadar pembelajaran 
atau aktivitas yang tinggi jika yang bersangkutan hanya sekedar secara fisik aktif 
mencatat, tidak diikuti oleh aktivitas mental dan emosional. 
           Pembelajaran yang berorientasi pada aktivitas peserta didik  juga menghendaki 
hasil belajar yang seimbang dan terpadu antara kemampuan intelektual (kognitif), sikap 
(afektif), dan keterampilan (psikomotorik). Artinya, dalam pembelajaran yang 
berorientasi pada aktivitas peserta didik pembentukan peserta didik secara keseluruhan 
merupakan tujuan utama dalam proses pembelajaran. Pembelajaran yang berorientasi 
pada aktivitas peserta didik ini  tidak menghendaki pembentukan peserta didik yang 
secara intelektual cerdas tanpa diimbangi olah sikap dan keterampilan, dan sebagainya. 
 
 
 
 
          Pendekatan pembelajaran ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas 
pembelajaran agar lebih bermakna. Melalui pembelajaran yang berorientasi pada 
aktivitas peserta didik ini peserta didik tidak hanya dituntut untuk menguasai sejumlah 
informasi, tetapi juga bagaimana memanfaatkan informasi itu untuk kehidupannya. 
Dihubungkan dengan tujuan pendidikan nasional yang ingin dicapai yang bukan hanya 
membentuk manusia yang cerdas, akan tetapi juga yang lebih penting adalah 
membentuk manusia yang bertakwa dan memiliki keterampilan disamping memiliki 
sikap budi luhur, maka pembelajaran yang berorientasi pada aktivitas peserta didik 
seperti diskusi ini merupakan pendekatan yang sangat cocok dikembangkan. 
 
 
METODE 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode  deskriptif. Menurut 
Hamid Darmadi (2011: 7), “Penelitian deskriptif berkaitan dengan pengumpulan data 
untuk memberikan gambaran atau penegasan suatu konsep atau gejala, juga menjawab 
pertanyaan-pertanyaan sehubungan dengan suatu subjek penelitian pada saat itu”. 
Dengan kata lain metode deskriptif ini digunakan untuk menggambarkan keadaan dan 
kegiatan yang terjadi di dalam kelas selama proses pembelajaran berlangsung. Dalam 
penelitian ini bentuk penelitian yang digunakan adalah studi survey dengan jenisnya 
yakni survey kelembagaan (institutional survey). Penggunaan survey kelembagaan 
disebabkan penelitian ini akan dilaksanakan di suatu lembaga, yakni lembaga 
pendidikan. 
           Penelitian yang dilakukan peneliti ini bersifat kualitatif. Sugiyono (2011: 15) 
menyatakan, “Penelitian kualitatif adalah suatu penelitian yang berlandaskan pada 
filsafat post-positivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah, di 
mana peneliti adalah sebagai instrument kunci”.  Jenis penelitian yang dipilih adalah 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Menurut  Wijaya Kusumah dan Dedi Dwitagama 
(2010: 9) “Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah penelitian yang dilakukan oleh guru 
di dalam kelasnya sendiri dengan cara (1) merencanakan, (2) melaksanakan, dan (3) 
merefleksikan tindakan secara kolaboratif dan partisMatematikatif dengan tujuan 
memperbaiki kinerjanya sebagai guru”. Sementara itu, Asrori, dkk (2009: 3) 
menyatakan, “Penelitian tindakan kelas dapat didefinisikan sebagai suatu bentuk 
penelitian yang bersifat reflektif dengan melakukan tindakan-tindakan tertentu untuk 
memperbaiki dan meningkatkan praktik pembelajaran di kelas secara lebih berkualitas 
sehingga peserta didik dapat memperoleh hasil belajar yang lebih baik”. 
Setting tempat penelitian dilaksanakan di dalam kelas, tepatnya di kelas V 
Sekolah Dasar Negeri No.03 Nanga Payak Sintang. Subjek penelitian ini adalah siswa 
Kelas V Sekolah Dasar Negeri No.03 Nanga Payak Sintang dengan rincian sebanyak 14 
orang peserta didik perempuan dan 11 orang peserta didik laki-laki. Kemudian guru 
kolaborator yaitu Bapak Maulana,S.Pd.  
          Adapun langkah-langkah tindakan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: (1) Perumusan tujuan pada saat diskusi kelompok akan dimulai; (2) 
Merumuskan masalah khusus dan merumuskannya kembali bila terjadi penyimpangan; 
(3) Mengenal dengan cermat diskusi yang tidak relevan yang akan menyimpang dari 
tujuan; dan (4) Membuat rangkuman sementara pada setiap akhir tahap diskusi 
kelompok terhadap hal-hal yang telah disetujui, sebelum melanjutkan tahap berikutnya. 
 
 
 
 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
observasi langsung, dan teknik dokumenter. Teknik observasi langsung yaitu cara 
mengumpulkan data dengan mengamati aspek-aspek penelitian yang dilakukan oleh 
subjek penelitian”. Teknik dokumenter merupakan salah satu teknik pengumpulan data 
dengan cara menelaah berbagai dokumen, foto, daftar nilai dan berbagai dokumen 
tertulis lainnya yang diperlukan dalam penelitian.  
Alat pengumpul data yang digunakan dalam penelitian ini adalah (1)  Pedoman 
Observasi. Dalam hubungannya dengan penelitian ini, maka pedoman observasi 
dipergunakan untuk mendapatkan data pada saat penulis mengamati kegiatan 
pembelajaran yang dilakukan oleh guru dalam kelas. Pedoman ini berbentuk daftar 
centang, dan (2) Dokumen. Adapun yang dimaksudkan dengan dokumen dalam 
penelitian ini adalah  Rencana Pelaksanaan Pembelajaran serta foto-foto pelaksanaan 
kegiatan. Prosedur pelaksanaan penelitian ini meliputi (1) perencanaan; (2) pelaksanaan; 
(3) pengamatan; dan (4) refleksi. Data dianalisis dengan rumus menurut Anas Sudijono 
(2008: 43), yakni: 
 P = 
𝑓
𝑁
 x 100% 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
 
          Sebelum melaksanakan siklus I, peneliti terlebih dahulu berkoordinasi dengan 
teman sejawat untuk menentukan waktu pengamatan awal guna memperoleh baseline. 
Observasi ini ditujukan untuk mengetahui tingkat aktivitas belajar peserta didik saat 
pembelajaran Matematika di Kelas V Sekolah Dasar Negeri No.03 Nanga Payak 
Sintang. 
          Berdasarkan data pengamatan awal terhadap aktivitas belajar peserta didik dalam 
pembelajaran Matematika tersebut dapat diketahui bahwa untuk aktivitas atau 
keterlibatan peserta didik secara fisik yaitu (a) menyimak sebanyak 6orang (24%); (b) 
mengamati sebanyak 7 orang (28%); (c) menulis/ mencatat sebanyak 9 orang (36%); 
dan (d) membaca sebanyak 8 orang (32%). Dari data ini diperoleh rata-rata persentase 
sebesar 30% dengan kriteria rendah. 
          Untuk aktivitas atau keterlibatan peserta didik secara mental yaitu (a) menjawab 
sebanyak 6 orang (24%); (b) bertanya sebanyak 4 orang (16%); (c) menyimpulkan  
sebanyak 4 orang (16%); dan (d) melaporkan sebanyak 6 orang (24%). Dari data ini 
diperoleh rata-rata persentase sebesar 20% dengan kriteria Sangat Rendah. 
          Untuk aktivitas atau keterlibatan peserta didik secara emosional yaitu (a) 
keberanian sebanyak 6 orang (24%); (b) kesungguhan sebanyak 8 orang (32%); dan (c) 
kegembiraan sebanyak 9 orang (36%). Dari data ini diperoleh rata-rata persentase 
sebesar 30,67% dengan kriteria rendah. 
          Sementara itu, observasi awal terhadap pelaksanaan proses pembelajaran yang 
dilakukan oleh guru sebelum pelaksanaan penelitian tindakan dapat diketahui masih 
terdapat kekurangan-kekurangan dari cara guru mengajar. Oleh karena itu, kekurangan 
tersebut harus diperbaiki agar proses pembelajaran dapat mencapai hasil yang optimal. 
 
 
 
 
           Berdasarkan observasi awal yang telah dilaksanakan baik terhadap peserta didik 
maupun guru, masih terdapat kekurangan-kekurangan yang harus diperbaiki sesuai 
dengan tujuan penelitian. Kekurangan tersebut diperbaiki dengan cara memberikan 
sebuah tindakan berupa penggunaan metode diskusi kelompok pada pembelajaran 
Matematika. Untuk melaksanakan penelitian ini, dibutuhkan kerjasama (kolaborasi) 
yang berlangsung di dalam tiga siklus. 
          Pada tahap perencanaan Siklus I, diadakan pertemuan dengan guru teman sejawat, 
yakni Bapak Maulana, S.Pd untuk merencanakan langkah-langkah tindakan dan 
pelaksanaan observasi sebagai berikut: (1) Menentukan standar kompetensi dan 
kompetensi dasar; (2) Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran sesuai dengan 
Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar yang telah ditentukan serta disesuaikan 
dengan metode diskusi kelompok; (3) Menyiapkan materi pembelajaran; (4) 
Mempersiapkan kegiatan pembelajaran dengan menggunakan metode diskusi kelompok 
yang akan dilaksanakan; dan (5) Membuat alat observasi dan alat evaluasi. 
Penelitian atau pelaksanaan tindakan ini dilakukan pada semester ganjil tahun 
ajaran 2012/2013 dengan berkolaborasi dengan Bapak Maulana, S.Pd. Waktu yang 
dipergunakan untuk melaksanakan tindakan siklus I ini adalah 2 jam pelajaran yakni 
selama 70 menit. Urutan pelaksanaannya sebagai berikut: (1) Merumuskan masalah 
secara jelas; (2) Dengan pimpinan guru para siswa membentuk kelompok-kelompok 
diskusi, memilih pimpinan diskusi (ketua, sekretaris, pelapor), mengatur tempat duduk, 
ruangan, sarana, dan sebagainya sesuai dengan tujuan diskusi; (3) Melaksanakan 
diskusi. Setiap anggota diskusi hendaknya tahu persis apa yang akan didiskusikan dan 
bagaimana cara berdiskusi; (4) Melaporkan hasil diskusinya. (5) Akhirnya siswa 
mencatat hasil diskusi, dan guru mengumpulkan laporan hasil diskusi dari tiap 
kelompok. 
          Observasi dilakukan oleh teman sejawat yakni Bapak Maulana, S.Pd. Dari hasil 
observasi maka dapat dilihat berhasil atau tidaknya penerapan metode diskusi kelompok 
pada pembelajaran Matematika di Kelas V Sekolah Dasar Negeri No.03 Nanga Payak 
Sintang. Hasil pengamatan yang diperoleh bahwa secara rata-rata kemampuan guru di 
dalam merencanakan pembelajaran dapat dikategorikan baik. 
          Sementara itu, penilaian yang dilakukan terhadap pelaksanaan pembelajaran di 
dalam siklus I ini diperoleh nilai rata-rata dari IPKG 2 ini adalah sebesar 3,06. Angka 
sebesar ini dapat dikategorikan Baik, artinya kemampuan guru di dalam melaksanakan 
proses pembelajaran dapat dikatakan  Baik 
          Berdasarkan hasil observasi terhadap aktivitas belajar peserta didik yang telah 
diperoleh, dapat diuraikan setiap indikatornya sebagai berikut. 
          Pada indikator aktivitas fisik, terbagi menjadi 4 indikator kinerja yakni 
menyimak, mengamati, menulis/mencatat, dan membaca. Hasil penelitian yang 
diperoleh sudah tercapai, yaitu dari rata-rata persentase baseline dari 29,40% meningkat 
menjadi 50% pada siklus I. Adapun selisih persentasenya sebagai berikut: (a) Indikator 
menyimak pada baseline sebesar 24%, sedangkan pada siklus I meningkat menjadi 
44%. Terdapat selisih sebesar 20%; (b) Indikator mengamati pada baseline sebesar 
28%, sedangkan pada siklus I meningkat menjadi 52%. Terdapat selisih sebesar 24%; 
(c) Indikator menulis/mencatat pada baseline sebesar 36%, sedangkan pada siklus I 
meningkat menjadi 48%. Terdapat selisih sebesar 12%; dan (d) Indikator membaca pada 
 
 
 
 
baseline sebesar 32%, sedangkan pada siklus I meningkat menjadi 60%. Terdapat 
selisih sebesar 28%. 
          Pada indikator aktivitas mental, terbagi menjadi 4 indikator kinerja yakni 
menjawab, bertanya, menyimpulkan, dan melaporkan. Hasil penelitian yang diperoleh 
sudah tercapai, yaitu dari rata-rata persentase baseline dari 20% meningkat menjadi 
31% pada siklus I. Adapun selisih persentasenya sebagai berikut: (a) Indikator 
menjawab pada baseline sebesar 24%, sedangkan pada siklus I meningkat menjadi 36%. 
Terdapat selisih sebesar 12%; (b) Indikator bertanya pada baseline sebesar 16%, 
sedangkan pada siklus I meningkat menjadi 28%. Terdapat selisih sebesar 12%; (c) 
Indikator menyimpulkan pada baseline sebesar 16%, sedangkan pada siklus I meningkat 
menjadi 24%. Terdapat selisih sebesar 8%; dan (d) Indikator melaporkan pada baseline 
sebesar 24%, sedangkan pada siklus I meningkat menjadi 36%. Terdapat selisih sebesar 
12%. 
          Pada indikator aktivitas emosional, terbagi menjadi 3 indikator kinerja yakni 
keberanian, kesungguhan dan kegembiraan. Hasil penelitian yang diperoleh sudah 
tercapai, yaitu dari rata-rata persentase baseline dari 30,67% meningkat menjadi 
50,67% pada siklus I. Adapun selisih persentasenya: (a) Indikator keberanian pada 
baseline sebesar 24%, sedangkan pada siklus I meningkat menjadi 44%. Terdapat 
selisih sebesar 20%; (b) Indikator kesungguhan pada baseline sebesar 32%, sedangkan 
pada siklus I meningkat menjadi 52%. Terdapat selisih sebesar 20%; dan (c) Indikator 
kegembiraan pada baseline sebesar 36%, sedangkan pada siklus I meningkat menjadi 
56%. Terdapat selisih sebesar 20%. 
         Refleksi dilakukan setelah melakukan tindakan pada siklus I. Dari data yang 
diperoleh selama observasi di siklus I, diadakan kesepakatan dengan teman sejawat 
untuk menilai kelebihan dan kekurangan terhadap tindakan yang telah dilakukan dalam 
siklus I. Adapun kelebihan dalam siklus I adalah: (a) Terjadi peningkatan yang 
signifikan dari persentase baseline terhadap hasil siklus I: (b) Terdapat peningkatan 
pada aktivitas belajar seperti mengamati, membaca, kesungguhan, dan kegembiraan; (c) 
Secara umum guru sudah mampu menerapkan metode diskusi kelompok; dan (d) 
Kehadiran seluruh peserta didik mempermudah pelaksanaan penelitian. Sementara itu, 
kekurangan dalam Siklus I adalah: (a) Kemampuan peserta didik dalam bertanya relatif 
masih rendah; (b) Kurangnya kemampuan peserta didik dalam membuat kesimpulan 
dari materi yang disampaikan; (c) Peserta didik masih belum memahami cara 
menyampaikan laporan. 
          Setelah mengetahui kelebihan dan kekurangan pelaksanaan tindakan pada siklus 
I, kemudian peneliti bersama teman sejawat bersama-sama kembali merencanakan 
tindakan yang akan dilakukan untuk memperbaiki kekurangan-kekurangan yang ada. 
Perbaikan tersebut akan dilaksanakan dalam siklus II. 
 
          Pada tahap perencanaan untuk siklus II ini, diadakan pertemuan dengan guru 
teman sejawat, yakni Bapak Maulana, S.Pd untuk merencanakan langkah-langkah 
tindakan dan pelaksanaan observasi sebagai berikut: (1) Menentukan standar 
kompetensi dan kompetensi dasar; (2) Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
sesuai dengan Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar yang telah ditentukan serta 
disesuaikan dengan metode diskusi kelompok; (3) Menyiapkan materi pembelajaran; (4) 
 
 
 
 
Mempersiapkan kegiatan pembelajaran dengan menggunakan metode diskusi kelompok 
yang akan dilaksanakan; dan (5) Membuat alat observasi dan alat evaluasi. 
Penelitian atau pelaksanaan tindakan ini dilakukan pada semester ganjil tahun 
ajaran 2012/2013 dengan berkolaborasi dengan Bapak Maulana, S.Pd. Waktu yang 
dipergunakan untuk melaksanakan tindakan siklus I ini adalah 2 jam pelajaran yakni 
selama 70 menit. Urutan pelaksanaannya sebagai berikut: (1) Merumuskan masalah 
secara jelas; (2) Dengan pimpinan guru para siswa membentuk kelompok-kelompok 
diskusi, memilih pimpinan diskusi (ketua, sekretaris, pelapor), mengatur tempat duduk, 
ruangan, sarana, dan sebagainya sesuai dengan tujuan diskusi; (3) Melaksanakan 
diskusi. Setiap anggota diskusi hendaknya tahu persis apa yang akan didiskusikan dan 
bagaimana cara berdiskusi; (4) Melaporkan hasil diskusinya. (5) Akhirnya siswa 
mencatat hasil diskusi, dan guru mengumpulkan laporan hasil diskusi dari tiap 
kelompok. 
Berdasarkan format penilaian Instrumen Penilaian Kinerja Guru di dalam 
menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran, maka terlihat bahwa secara rata-rata 
kemampuan guru di dalam merencanakan pembelajaran dapat dikategorikan baik. 
Sementara itu, penilaian yang dilakukan terhadap pelaksanaan pembelajaran di dalam 
siklus I ini terlihat dalam tabel berikut ini dengan menggunakan format IPKG II terlihat 
nilai rata-rata dari IPKG 2 ini adalah sebesar 3,38. Angka sebesar ini dapat 
dikategorikan Baik, artinya kemampuan guru di dalam melaksanakan proses 
pembelajaran dapat dikatakan  Baik 
           Berikut ini hasil observasi atau pengamatan pada siklus II yang telah 
dilaksanakan. Pada indikator aktivitas fisik, terbagi menjadi 4 indikator kinerja yakni 
menyimak, mengamati, menulis/mencatat, dan membaca. Hasil penelitian yang 
diperoleh sudah tercapai, yaitu dari rata-rata persentase siklus I dari 51% meningkat 
menjadi 65% pada siklus II. Adapun selisih persentasenya: (a) Indikator menyimak pada 
siklus I sebesar 44%, sedangkan pada siklus II meningkat menjadi 64%. Terdapat selisih 
sebesar 20%; (b) Indikator mengamati pada siklus I sebesar 52%, sedangkan pada siklus 
II meningkat menjadi 72%. Terdapat selisih sebesar 20%; (c) Indikator 
menulis/mencatat pada siklus I sebesar 48%, sedangkan pada siklus II meningkat 
menjadi 56%. Terdapat selisih sebesar 8%; dan (d) Indikator membaca pada siklus I 
sebesar 60%, sedangkan pada siklus II meningkat menjadi 68%. Terdapat selisih 
sebesar 8%. 
          Pada indikator aktivitas mental, terbagi menjadi 4 indikator kinerja yakni 
menjawab, bertanya, menyimpulkan, dan melaporkan. Hasil penelitian yang diperoleh 
sudah tercapai, yaitu dari rata-rata persentase siklus I dari 31% meningkat menjadi 45% 
pada siklus II. Adapun selisih persentasenya adalah: (a) Indikator menjawab pada siklus 
I sebesar 36%, sedangkan pada siklus II meningkat menjadi 52%. Terdapat selisih 
sebesar 16%; (b) Indikator bertanya pada siklus I sebesar 28%, sedangkan pada siklus II 
meningkat menjadi 40%. Terdapat selisih sebesar 12%; (c) Indikator menyimpulkan 
pada siklus I sebesar 24%, sedangkan pada siklus II meningkat menjadi 36%. Terdapat 
selisih sebesar 12%; dan (d) Indikator melaporkan pada siklus I sebesar 36%, sedangkan 
pada siklus II meningkat menjadi 52%. Terdapat selisih sebesar 16%. 
          Pada indikator aktivitas emosional, terbagi menjadi 3 indikator kinerja yakni 
keberanian, kesungguhan dan kegembiraan. Hasil penelitian yang diperoleh sudah 
tercapai, yaitu dari rata-rata persentase siklus I dari 50,67% meningkat menjadi 74,67% 
 
 
 
 
pada siklus II. Adapun selisih persentasenya: (a) Indikator keberanian pada siklus I 
sebesar 44%, sedangkan pada siklus II meningkat menjadi 64%. Terdapat selisih 
sebesar 20%; (b) Indikator kesungguhan pada siklus I sebesar 52%, sedangkan pada 
siklus II meningkat menjadi 72%. Terdapat selisih sebesar 20%; dan (c) Indikator 
kegembiraan pada siklus I sebesar 56%, sedangkan pada siklus II meningkat menjadi 
88%. Terdapat selisih sebesar 32%. 
         Refleksi dilakukan setelah melakukan tindakan pada siklus II. Dari data yang 
diperoleh selama observasi di siklus II, diadakan kesepakatan dengan teman sejawat 
untuk menilai kelebihan dan kekurangan terhadap tindakan yang telah dilakukan dalam 
siklus II. Adapun kelebihan dalam siklus II adalah guru sudah menguasai materi 
pelajaran dan sudah terampil dalam menerapkan metode diskusi kelompok, dan peserta 
didik sudah terbiasa dengan penggunaan metode diskusi kelompok. Sementara itu, 
kekurangan dalam siklus II di antaranya adalah: masih terdapat sebagian besar peserta 
didik yang masih kurang aktif dalam bertanya; aktivitas peserta didik dalam bertanya 
masih rendah; dan masih kurangnya kemampuan peserta didik dalam membuat 
kesimpulan dari materi yang disampaikan. 
          Setelah mengetahui kelebihan dan kekurangan pelaksanaan tindakan pada siklus 
II, kemudian peneliti bersama teman sejawat bersama-sama kembali merencanakan 
tindakan yang akan dilakukan untuk memperbaiki kekurangan-kekurangan yang ada. 
Perbaikan tersebut akan dilaksanakan dalam siklus III. 
 
          Pada tahap perencanaan untuk siklus III ini, kembali diadakan pertemuan dengan 
guru teman sejawat, yakni Bapak Maulana, S.Pd untuk merencanakan langkah-langkah 
tindakan dan pelaksanaan observasi sebagai berikut: (1) Menentukan standar 
kompetensi dan kompetensi dasar; (2) Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
sesuai dengan Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar yang telah ditentukan serta 
disesuaikan dengan metode diskusi kelompok; (3) Menyiapkan materi pembelajaran; (4) 
Mempersiapkan kegiatan pembelajaran dengan menggunakan metode diskusi kelompok 
yang akan dilaksanakan; dan (5) Membuat alat observasi dan alat evaluasi. 
Penelitian atau pelaksanaan tindakan ini dilakukan pada semester ganjil tahun 
ajaran 2012/2013 dengan berkolaborasi dengan Bapak Maulana, S.Pd. Waktu yang 
dipergunakan untuk melaksanakan tindakan siklus I ini adalah 2 jam pelajaran yakni 
selama 70 menit. Urutan pelaksanaannya sebagai berikut: (1) Merumuskan masalah 
secara jelas; (2) Dengan pimpinan guru para siswa membentuk kelompok-kelompok 
diskusi, memilih pimpinan diskusi (ketua, sekretaris, pelapor), mengatur tempat duduk, 
ruangan, sarana, dan sebagainya sesuai dengan tujuan diskusi; (3) Melaksanakan 
diskusi. Setiap anggota diskusi hendaknya tahu persis apa yang akan didiskusikan dan 
bagaimana cara berdiskusi; (4) Melaporkan hasil diskusinya. (5) Akhirnya siswa 
mencatat hasil diskusi, dan guru mengumpulkan laporan hasil diskusi dari tiap 
kelompok. 
Berdasarkan format penilaian Instrumen Penilaian Kinerja Guru di dalam 
menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran, maka terlihat bahwa secara rata-rata 
kemampuan guru di dalam merencanakan pembelajaran dapat dikategorikan baik sekali. 
           Berikut ini hasil observasi terhadap aktivitas siswa dalam Siklus III. Pada 
indikator aktivitas fisik, terbagi menjadi 4 indikator kinerja yakni menyimak, 
mengamati, menulis/mencatat, dan membaca. Hasil penelitian yang diperoleh sudah 
 
 
 
 
tercapai, yaitu dari rata-rata persentase siklus II dari 65% meningkat menjadi 85% pada 
siklus III. Adapun selisih persentase sebagai berikut: (a) Indikator menyimak pada 
siklus II sebesar 64%, sedangkan pada siklus III meningkat menjadi 84%. Terdapat 
selisih sebesar 20%.; (b) Indikator mengamati pada siklus II sebesar 72%, sedangkan 
pada siklus III meningkat menjadi 92%. Terdapat selisih sebesar 20%; (c) Indikator 
menulis/mencatat pada siklus II sebesar 56%, sedangkan pada siklus III meningkat 
menjadi 76%. Terdapat selisih sebesar 20%; (d) Indikator membaca pada siklus II 
sebesar 68%, sedangkan pada siklus III meningkat menjadi 88%. Terdapat selisih 
sebesar 20%. 
          Pada indikator aktivitas mental, terbagi menjadi 4 indikator kinerja yakni 
menjawab, bertanya, menyimpulkan, dan melaporkan. Hasil penelitian yang diperoleh 
sudah tercapai, yaitu dari rata-rata persentase siklus II dari 45% meningkat menjadi 
67% pada siklus III. Adapun selisih persentasenya adalah: (a) Indikator menjawab pada 
siklus II sebesar 52%, sedangkan pada siklus III meningkat menjadi 76%. Terdapat 
selisih sebesar 24%; (b) Indikator bertanya pada siklus II sebesar 40%, sedangkan pada 
siklus III meningkat menjadi 56%. Terdapat selisih sebesar 16%; (c) Indikator 
menyimpulkan pada siklus II sebesar 36%, sedangkan pada siklus III meningkat 
menjadi 48%. Terdapat selisih sebesar 12%; (d) Indikator melaporkan pada siklus II 
sebesar 52%, sedangkan pada siklus III meningkat menjadi 88%. Terdapat selisih 
sebesar 36%. 
          Pada indikator aktivitas emosional, terbagi menjadi 3 indikator kinerja yakni 
keberanian, kesungguhan dan kegembiraan. Hasil penelitian yang diperoleh sudah 
tercapai, yaitu dari rata-rata persentase siklus II dari 74,67% meningkat menjadi 84% 
pada siklus III. Adapun selisih persentasenya: (a) Indikator keberanian pada siklus II 
sebesar 64%, sedangkan pada siklus III meningkat menjadi 76%. Terdapat selisih 
sebesar 12%; (b) Indikator kesungguhan pada siklus II sebesar 72%, sedangkan pada 
siklus III meningkat menjadi 84%. Terdapat selisih sebesar 12%; (c) Indikator 
kegembiraan pada siklus II sebesar 88%, sedangkan pada siklus III meningkat menjadi 
92%. Terdapat selisih sebesar 4%. 
          Sementara itu, penilaian yang dilakukan terhadap pelaksanaan pembelajaran di 
dalam siklus III ini diperoleh nilai rata-rata dari IPKG 2 ini adalah sebesar 3,60. Angka 
sebesar ini dapat dikategorikan Baik sekali, artinya kemampuan guru di dalam 
melaksanakan proses pembelajaran dapat dikatakan  Baik 
         Refleksi dilakukan setelah melakukan tindakan pada siklus III. Dari data yang 
diperoleh selama observasi di siklus III, diadakan kesepakatan dengan teman sejawat 
untuk menilai kelebihan dan kekurangan terhadap tindakan yang telah dilakukan dalam 
siklus III. Adapun kelebihan dalam siklus III adalah terjadi peningkatan yang signifikan 
secara keseluruhan, guru menguasai materi pembelajaran dan sudah menguasai secara 
keseluruhan metode diskusi kelompok, pada siklus ini hampir semua peserta didik 
terlibat aktif dalam proses pembelajaran, dan peserta didik secara keseluruhan sudah 
memahami proses pembelajaran yang dilakukan dengan menggunakan metode diskusi 
kelompok, sehingga peserta didik tidak merasa janggal dalam proses pembelajaran. 
Sementara itu, kekurangan dalam siklus III adalah masih terdapat sebagian besar peserta 
didik yang masih kurang aktif pada saat pembelajaran. Tetapi tertutupi karena 
frekuensinya yang sedikit, dan tidak total 100% peserta didik keseluruhan aktif. 
 
 
 
 
           Berdasarkan hasil refleksi dari siklus III serta data yang diperoleh dari lembar 
observasi pada siklus III, maka peneliti dan teman sejawat sepakat untuk menghentikan 
tindakan, sehingga penelitian dilakukan hanya sampai pada siklus III. 
Pembahasan  
          Berdasarkan data-data beserta catatan yang peneliti peroleh selama penelitian 
dilaksanakan, maka berikut ini pembahasan hasil temuan penelitian. 
          Pada indikator aktivitas fisik, terbagi menjadi 4 indikator kinerja yakni 
menyimak, mengamati, menulis/mencatat, dan membaca. Adapun selisih persentase 
lebih jelas seperti di bawah ini: (1) Indikator menyimak pada baseline sebesar 24%. 
Pada siklus I meningkat sebesar 20% sehingga mencapai 44%. Pada siklus II meningkat 
menjadi 64%. Pada siklus II ini peningkatan dari baseline mencapai 40%. Pada siklus 
III indicator ini mencapai 84%. Jika dilihat persentase dari baseline ke siklus III akan 
terlihat peningkatan sebesar 60%. Persentase sebesar ini dapat dimasukkan dalam 
kategori sedang; (2) Indikator mengamati pada baseline sebesar 28%. Pada siklus I 
meningkat sebesar 24% sehingga mencapai 52%. Pada siklus II meningkat menjadi 
72%. Pada siklus II ini peningkatan dari baseline mencapai 44%. Pada siklus III 
indicator ini mencapai 92%. Jika dilihat persentase dari baseline ke siklus III akan 
terlihat peningkatan sebesar 64%. Persentase sebesar ini dapat dimasukkan dalam 
kategori tinggi; (3) Indikator menulis/mencatat pada baseline sebesar 36%. Pada siklus I 
meningkat sebesar 12% sehingga mencapai 48%. Pada siklus II meningkat menjadi 
56%. Pada siklus II ini peningkatan dari baseline mencapai 20%. Pada siklus III 
indicator ini mencapai 76%. Jika dilihat persentase dari baseline ke siklus III akan 
terlihat peningkatan sebesar 40%. Persentase sebesar ini dapat dimasukkan dalam 
kategori rendah; (4) Indikator membaca pada baseline sebesar 32%. Pada siklus I 
meningkat sebesar 28% sehingga mencapai 60%. Pada siklus II meningkat menjadi 
68%. Pada siklus II ini peningkatan dari baseline mencapai 36%. Pada siklus III 
indicator ini mencapai 88%. Jika dilihat persentase dari baseline ke siklus III akan 
terlihat peningkatan sebesar 56%. Persentase sebesar ini dapat dimasukkan dalam 
kategori sedang. Berdasarkan uraian di atas, maka dapat terlihat bahwa rata-rata 
aktivitas fisik pada baseline hanya mencapai 30%. Pada siklus I meningkat sebesar 21% 
sehingga mencapai 51%. Pada siklus II meningkat menjadi 65%. Pada siklus II ini 
peningkatan dari baseline mencapai 35%. Pada siklus III indicator ini mencapai 85%. 
Jika dilihat persentase dari baseline ke siklus III akan terlihat peningkatan sebesar 50%. 
Persentase sebesar ini dapat dimasukkan dalam kategori sedang. 
          Pada indikator aktivitas mental, terbagi menjadi 4 indikator kinerja yakni 
menjawab, bertanya, menyimpulkan, dan melaporkan. Adapun selisih persentasenya 
adalah: (a) Indikator menjawab pada baseline sebesar 24%. Pada siklus I meningkat 
sebesar 12% sehingga mencapai 36%. Pada siklus II meningkat menjadi 52%. Pada 
siklus II ini peningkatan dari baseline mencapai 28%. Pada siklus III indicator ini 
mencapai 76%. Jika dilihat persentase dari baseline ke siklus III akan terlihat 
peningkatan sebesar 52%. Persentase sebesar ini dapat dimasukkan dalam kategori 
sedang, (b) Indikator bertanya pada baseline sebesar 16%. Pada siklus I meningkat 
sebesar 12% sehingga mencapai 28%. Pada siklus II meningkat menjadi 40%. Pada 
siklus II ini peningkatan dari baseline mencapai 24%. Pada siklus III indicator ini 
mencapai 56%. Jika dilihat persentase dari baseline ke siklus III akan terlihat 
 
 
 
 
peningkatan sebesar 40%. Persentase sebesar ini dapat dimasukkan dalam kategori 
rendah, (c) Indikator menyimpulkan pada baseline sebesar 16%. Pada siklus I 
meningkat hanya sebesar 8% dan mencapai 24%. Pada siklus II meningkat menjadi 
36%. Pada siklus II ini peningkatan dari baseline mencapai 20%. Pada siklus III 
indicator ini mencapai 48%. Jika dilihat persentase dari baseline ke siklus III akan 
terlihat peningkatan sebesar 32%. Persentase sebesar ini dapat dimasukkan dalam 
kategori rendah, (d) Indikator melaporkan pada baseline sebesar 24%. Pada siklus I 
meningkat sebesar 12% sehingga mencapai 36%. Pada siklus II meningkat menjadi 
52%. Pada siklus II ini peningkatan dari baseline mencapai 28%. Pada siklus III 
indicator ini mencapai 88%. Jika dilihat persentase dari baseline ke siklus III akan 
terlihat peningkatan sebesar 64%. Persentase sebesar ini dapat dimasukkan dalam 
kategori tinggi. Berdasarkan uraian di atas, maka dapat terlihat bahwa rata-rata aktivitas 
mental pada baseline hanya mencapai 20%. Pada siklus I meningkat sebesar 11% 
sehingga mencapai 31%. Pada siklus II meningkat menjadi 45%. Pada siklus II ini 
peningkatan dari baseline mencapai 25%. Pada siklus III indicator ini mencapai 67%. 
Jika dilihat persentase dari baseline ke siklus III akan terlihat peningkatan sebesar 47%. 
Persentase sebesar ini dapat dimasukkan dalam kategori sedang. 
          Pada indikator aktivitas emosional, terbagi menjadi 3 indikator kinerja yakni 
keberanian, kesungguhan dan kegembiraan. Adapun selisih persentase adalah: (a) 
Indikator keberanian pada baseline sebesar 24%. Pada siklus I meningkat sebesar 20% 
sehingga mencapai 44%. Pada siklus II meningkat menjadi 64%. Pada siklus II ini 
peningkatan dari baseline mencapai 40%. Pada siklus III indicator ini mencapai 76%. 
Jika dilihat persentase dari baseline ke siklus III akan terlihat peningkatan sebesar 52%. 
Persentase sebesar ini dapat dimasukkan dalam kategori sedang, (b) Indikator 
kesungguhan pada baseline sebesar 32%. Pada siklus I meningkat sebesar 20% sehingga 
mencapai 52%. Pada siklus II meningkat menjadi 72%. Pada siklus II ini peningkatan 
dari baseline mencapai 40%. Pada siklus III indicator ini mencapai 84%. Jika dilihat 
persentase dari baseline ke siklus III akan terlihat peningkatan sebesar 52%. Persentase 
sebesar ini dapat dimasukkan dalam kategori sedang, (c) Indikator kegembiraan pada 
baseline sebesar 36%. Pada siklus I meningkat sebesar 20% sehingga mencapai 56%. 
Pada siklus II meningkat menjadi 88%. Pada siklus II ini peningkatan dari baseline 
mencapai 52%. Pada siklus III indicator ini mencapai 92%. Jika dilihat persentase dari 
baseline ke siklus III akan terlihat peningkatan sebesar 56%. Persentase sebesar ini 
dapat dimasukkan dalam kategori sedang. Berdasarkan uraian di atas, maka dapat 
terlihat bahwa rata-rata aktivitas emosional pada baseline hanya mencapai 30,67%. 
Pada siklus I meningkat sebesar 20% sehingga mencapai 50,67%. Pada siklus II 
meningkat menjadi 74,67%. Pada siklus II ini peningkatan dari baseline mencapai 44%. 
Pada siklus III indicator ini mencapai 84%. Jika dilihat persentase dari baseline ke 
siklus III akan terlihat peningkatan sebesar 53,33%. Persentase sebesar ini dapat 
dimasukkan dalam kategori sedang. 
Dalam hal kemampuan guru dalam merencanakan pembelajaran. terlihat adanya 
peningkatan kemampuan guru dalam hal perencanaan pembelajaran. Skor IPKG I pada 
siklus I adalah 3,08, meningkat menjadi 3,36 pada siklus 2, dan menjadi 3,65 pada 
siklus III. Hal ini bermakna bahwa kemampuan guru yang sudah baik dalam hal 
perencanaan pembelajaran menjadi lebih baik lagi. 
 
 
 
 
Sementara itu, kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran juga terlihat 
adanya peningkatan, dari skor rata-rata 3,06 pada siklus I menjadi 3,34 pada siklus II, 
dan menjadi 3,60 pada siklus III. Hal ini menunjukkan bahwa guru semakin baik dalam 
melaksanakan dan mengorganisir kegiatan pembelajaran. 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan  
          Berdasarkan hasil penelitian maka  secara umum disimpulkan bahwa terdapat 
peningkatan aktivitas pembelajaran Matematika dengan digunakannya  metode diskusi 
kelompok pada peserta didik Kelas V Sekolah Dasar Negeri No.03 Nanga Payak 
Sintang. Sedangkan secara khusus dapat disimpulkan bahwa: (1) Aktivitas fisik dari 
baseline  sebesar 30% ke siklus III menjadi 85%, dengan selisih 55%, dan termasuk 
kriteria sedang.  Dalam pembelajaran Matematika dengan digunakannya  metode 
diskusi kelompok pada peserta didik Kelas V Sekolah Dasar Negeri No.03 Nanga Payak 
Sintang yaitu dari baseline ke siklus III, aktivitas fisik terjadi peningkatan; (2) Aktivitas 
mental dari baseline  sebesar 20% ke siklus III menjadi 67%, dengan selisih 47%, dan 
termasuk kriteria sedang.  Dalam pembelajaran Matematika dengan digunakannya  
metode diskusi kelompok pada peserta didik Kelas V Sekolah Dasar Negeri No.03 
Nanga Payak Sintang yaitu dari baseline ke siklus III, aktivitas mental terjadi 
peningkatan; (3) Aktivitas emosional dari baseline  sebesar 30,67% ke siklus III 
menjadi 84%, dengan selisih 53,33%, dan termasuk kriteria sedang.  Dalam 
pembelajaran Matematika dengan digunakannya  metode diskusi kelompok pada peserta 
didik Kelas V Sekolah Dasar Negeri No.03 Nanga Payak Sintang yaitu dari baseline ke 
siklus III, aktivitas emosional terjadi peningkatan. 
 
Saran 
          Berdasarkan kesimpulan di atas maka berikut ini beberapa saran yang dapat 
peneliti sampaikan: (1) Untuk lebih meningkatkan aktivitas fisik dalam pembelajaran 
Matematika dengan menggunakan metode diskusi kelompok, sebaiknya guru lebih 
memberikan perhatian pada peserta didik yang tampak kurang menyimak penjelasan 
yang disampaikan, mendorong peserta didik untuk lebih mengamati media yang 
dipergunakan dalam pembelajaran; (2) Untuk lebih meningkatkan aktivitas mental, 
sebaiknya guru lebih mendorong peserta didik untuk berani mengajukan pertanyaan 
pada guru atau teman lainnya, dengan cara memberikan contoh-contoh membuat 
pertanyaan, baik secara tertulis maupun lisan. Dengan demikian diharapkan peserta 
didik memahami cara bertanya, serta membimbing peserta didik untuk membuat 
kesimpulan dengan mengadakan latihan-latihan baik secara klasikal maupun individual; 
dan (3) Aktivitas emosional yang tampak sudah baik, hendaknya dapat terus 
dipertahankan oleh guru dengan lebih membuka diri terhadap hal-hal yang dianggap 
masih baru oleh peserta didik dan sebaiknya lebih menunjukkan perhatian pada peserta 
didik yang kurang terlibat di dalam proses pembelajaran. Untuk lebih memantapkan 
perhatian peserta didik, guru sebaiknya memberikan motivasi secara variatif, baik 
secara verbal baik pujian maupun teguran, serta secara non-verbal seperti dengan 
sentuhan 
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